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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan literasi matematika PISA peserta
didik setelah diterapkan pembelajaran berbasis masalah berorientasi PISA dengan pendekatan
PMRI dan berbantu media LKPD. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII semester
genap SMP Negeri 1 Ungaran tahun ajaran 2013/2014. Dan dipilih kelas VIII G dan H untuk
dijadikan kelas kontrol dan eksperimen. Dari hasil analisa data nilai post-test terlihat terjadi
peningkatan untuk kedua keduanya yaitu, kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
dengan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan PMRI berbantu media LKPD
mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari kelas kontrol dan juga terjadi peningkatan dari nilai pre-
test ke post-test. Peningkatan yang paling besar terjadi ada pada kelas eksperimen dimana terjadi
peningkatan dari rata-rata 46.04 menjadi 62.96, sedangkan kenaikan yang terjadi pada kelas
kontrol adalah dari rata-rata 49.72 menjadi 55.40. Rata-rata kelas eksperimen memlampai
ketuntasan individu sebesar 58 dan memenuhi ketuntasan klasikal sebesar 65%. Hasil observasi
menunjukan pembelajaran yang terjadi berkualitas baik sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.
Jadi, dari hasil yang didapatkan, dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran berbasis masalah
berorientasi PISA dengan pendekatan PMRI dan bermedia LKPD berhasil meningkatkan literasi
matematika peserta didik.

Abstract

Purpose of this research is to determine the increase in the students PISA literacy as applied PISA problem
based learning with PMRI and LKPD as media. The population in this research is the second semester of
eighth grade students of SMP Negeri 1 Ungaran in school year 2013/2014. And the chosen classes are VIII G
and H to be the controland experimental classes. From the data analysis of post-test values seen an increase in
both classes, the experimental class and the control class. There is a difference between the experimental class
and the control class, the class experiment with PISA problem based learning with PMRI and LKPD as media
get a better value than the control class and also anincrease of the value of pre-test to post-test . Greatest
increase occurred in the experimental class where there is an increase ofthe average 46.04 into 62.96, while the
rise in the control class is an average of 49.72 into 55.40. Increase of experimental class is higher than the
control class. Experimental class goes beyond mastery of individual experiments by 58 and 65% of classical
pass. The results of observations show a good quality of learning that occurs in accor dance with the
criteria. Thus, from the results obtained, it can be concluded that the PISA problem based learning with PMRI
and LKPD as media can increase student mathematics literacy significantly.
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Pendahuluan

Rendahnya literasi matematika peserta
didik akan berdampak pada jenjang selanjutnya.
Hal tersebut diperkuat melalui hasil survei
internasional PISA (Programme for International
Student Assesment) yang diunggah oleh Tim PISA
Indonesia, kemampuan siswa usia 15 tahun
pada jenjang pendidikan menengah dalam
bidang matematika Kkhususnya literasi
matematika masih lemah.Pertama, tahun 2000
diikuti oleh 41 negara, Indonesia berada pada
urutan ke-39 pada kemampuan literasi
matematika. Kedua, tahun 2003 diikuti oleh 40
negara, Indonesia berada pada urutan ke-38
pada kemampuan literasi matematika. Ketiga,
tahun 2006 diikuti oleh 57 negara, Indonesia
berada pada urutan ke-50 pada kemampuan
tahun 2009
diikuti oleh 65 negara, Indonesia berada pada
ke-61
matematika.

literasi matematika. Keempat,

urutan pada kemampuan literasi

Selain  itu, survei dari lembaga
TIMSS pada 2003
Indonesia menempati peringkat 34 dari 45

negara. Hasil penelitian yang dilakukan oleh

internasional, tahun

Ninda (2013) tentang soal ujian berorientasi
PISA, rata-rata kemampuan yang diperoleh
sebesar 58 dan berdasarkan hasil dari KLM yang
dilakukan tahun 2012, Indonesia mendapatkan
skor 375 dari 1000, jika dikonversikan menjadi
skala 0-100 maka Indonesia hanya mendapat
skor 37.5. Hal ini menunjukkan kemampuan
siswa Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal
yang kemampuan  menelaah,
memberikan alasan, dan mengkomunikasikan
efektif,
menginterpretasikan

menuntut

secara serta memecahkan dan

permasalahan  dalam
berbagai situasi masih sangat kurang (Stacey,
2010). Hal tersebut dikarenakan, siswa belum
terbiasa mengerjakan soal berbasis masalah
kehidupan sehari-hari yang lebih kompleks.
Didukung hasil penelitian Putera Sampoerna
Foundation (Yunengsih,W & Candrasari, 2008),
soal ujian nasional masih berada pada level
aspek kognitif memorize, perform procedure, dan
demonstrate understanding. Padahal, dua aspek

lainnya yang tidak terjangkau yaitu conjecture/

generalize/prove serta solve non-routine problems
menempati tingkatan tertinggi dalam aspek
kognitif. Strategi problems solving diperlukan
pertanyaan
bagaimana menerapkan matematika dalam

untuk menjawab ketika ada
berbagai konteks. Berdasarkan uraian tersebut
dapat diketahui
matematika di

bahwa pembelajaran
sekolah-sekolah, khususnya
sekolah menengah perlu mendapatkan perhatian
yang lebih dan perlu adanya perbaikan dalam
praktik pendidikan. Selain itu, pembelajaran
matematika  harus  disesuaikan  dengan
perkembangan zaman dan dapat diterapkan
dalam kehidupan nyata.

Matematika merupakan ilmu universal
teknologi

peran penting dalam

yang mendasari perkembangan
modern, mempunyai
berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya
pikir manusia. Mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar dan menengah untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
dan kreatif, serta
Selain itu, untuk

meng-embangkan kemampuan menggunakan

analitis, sistematis, kritis,

kemampuan bekerjasama.

matematika dalam pemecahan masalah dan
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan
menggunakan simbol, tabel, diagram, dan media
lainnya. Untuk meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah perlu dikembangkan
keterampilan memahami masalah, membuat
model matematika, menyelesaikan masalah, dan
menafsirkan solusinya. Dalam setiap
pembelajaran matematika harus dimulai dengan
pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi
dan mengajukan masalah kontekstual kepada
peserta didik.

Hal tersebut sesuai Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No.65 tahun
2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah, pembelajaran yang diterapkan
di sekolah harus menggunakan pendekatan
ilmiah, berbasis pada pemecahan masalah dan
kontekstual, menggunakan berbagai sumber,
serta mencakup keterampilan fisik dan mental.
Didukung Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No.81A tentang Implementasi
Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran,
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Scientific  terdiri  atas  lima

pengalaman belajar pokok, yakni mengamati,

pendekatan

informasi,
dan

menanya, mengumpulkan
mengasosiasi/menalar,

mengkomunikasikan, sehingga pem-belajaran
lebih bermakna. Oleh karena
pembelajaran matematika harus mengaitkan
kompetensi dengan kehidupan sehari-hari dan

itu, proses

berbasis problem solving, menggunakan media

yang
pendekatan

dan
Apabila
kurikulum 2013 benar-benar terwujud dalam

mendukung,
ilmiah.

pembelajaran
menerapkan
pembelajaran, siswa-siswa

dapat dipastikan

Indonesia tidak akan mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal serupa PISA
atau TIMSS.

Untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematika siswa, maka perlu menerapkan
pembelajaran berbasis masalah dan berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Di Indonesia
sudah dikembangkan pembelajaran Matematika
berbasis masalah dengan menerapkan prinsip-
prinsip, antara lain: 1) materi dimulai dari
konkret ke konsep/abstrak, dari apa yang telah
diketahui siswa dan berkaitan dengan kehidupan
nyata, 2) pembelajaran menyenangkan dan
efektif, 3) siswa aktif, kritis, dan kreatif, serta
tefjadi  perubahan perilaku  positif, dan
4) pembelajaran bermakna dalam kehidupan
serta terjadi perubahan perilaku yang positif.

Belanda telah mengembangkan
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics
(RME). dapat

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa

Education Pendekatan ini
yang dilakukan dengan menyajikan materi
sesuai kehidupan sehari-hari. Di Indonesia
RME sering disebut sebagai Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI). PMRI
telah diterapkan dalam pendidikan di Indonesia
siswa dalam

karena memudahkan

menyelesaikan masalah karena berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajaran matematika akan
bermakna bagi siswa, apabilaada suatu
perencanaan yang sistematis dari guru dalam
melakukan pembelajaran, sehingga siswa dapat
memahami tentang konsep yang ada, dan bukan

hanya menghafal materi yang diberikan.

Ausebel (dalam Dahar,
belajar hafalan dapat bermakna dengan cara

1996) menyatakan

menjelaskan hubungan antar konsep. Dalam hal
guru Dberperan sebagai orang yang
membantu dan memberi kesempatan bagi siswa

ini,

untuk memahami materi yang diajarkan dan
siswa dapat mengembangkan proses berpikirnya
secara kontekstual Sementara itu di Indonesia
juga sudah
Matematika kompetensi  dengan
menerapkan prinsip-prinsip, yaitu : (1) materi

dikembangkan  pembelajaran

berbasis

dimulai dari kongret ke konsep/abstrak, dari apa
yang telah diketahui siswa dan berkaitan dengan
kehidupan nyata, 2 pembelajaran
menyenangkan dan efektif, (3) Siswa aktif, kritis
dan kreatif serta terjadi perubahan perilaku
positif, dan (4) Pembelajaran bermakna dalam
kehidupan serta terjadi perubahan perilaku yang
positif.

Agar proses pembelajaran matematika
dapat bermakna bagi siswa, maka diperlukan
adanya suatu perencanaan yang sistematis dari
guru dalam melakukan pembelajaran, sehingga
siswa dapat memahami tentang konsep yang
ada, dan bukan hanya menghapal tentang
materi yang diberikan. Ausebel (Dahar, 1996)
menyataka “ belajar hapalan dapat bermakna
dengan cara menjelaskan hubungan antar
konsep.” Dalam hal ini, guru berperan sebagai
orang yang membantu dan memberi kesempatan
yang
diajarkan dan siswa dapat mengembangkan

bagi siswa untuk memahami materi
proses berpikirnya secara kontekstual.

Rumusan masalah dalam penelitian inin
adalah: apakah model pembelajaran berbasis
masalah berorientasi PISA dengan pendekatan
PMRI dan berbantu media LKPD dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematika
peserta didik?

Dari rumusan masalah tersebut, maka
tujunan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan kemampuan literasi PISA peserta
didik setelah diterapkan pembelajaran berbasis
masalah berorientasi PISA dengan pendekatan
PMRI dan berbantu media LKPD.
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Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 1
Ungaran tahun ajaran 2013/2014. Pemilihan
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ungaran sebagai

populasi  dikarenakan  telah = memenuhi
persyaratan sebagai populasi yang bersifat
homogen. Hal ini  dilakukan setelah

memperhatikan ciri-ciri antara lain: usia siswa
pada saat diterima di SMP relatif sama, siswa
mendapat materi berdasarkan kurikulum yang
sama, dan siswa yang menjadi obyek penelitian
duduk pada tingkat kelas yang sama dan
pembagian kelas tidak berdasarkan rangking.
Keseluruhan siswa kelas VIII terbagi dalam
delapan kelas yaitu kelas VIII-A, VIII-B, VIII-C,
VIII-D, VII-E, VIII-F, VIII-G dan VIII-H.
Waktu penelitan yang dilaksanakn oleh peneliti

di SMPN 1 Ungaran pada semester genap tahun
ajaran 2013/2014 di kelas VIII G dan VIII H
adalah pada tanggal 26 Maret 2014 — 30 April
2014

Variabel adalah obyek penelitian, atau
apa saja yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2010b). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu : (1)
Variabel bebas, yaitu pembelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan PMRI bermedia
LKPD; (2) Variabel terikat, yaitu kemampuan
literasi matematika peserta didik dalam tes
serupa PISA.

Sehingga rancangan penelitiannya
ditunjukkan pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Awal Perlakuan Akhir
Eksperimen Pre-test Pembelajaran berbasis masalah dengan  Post-test
3] pendekatan PMRI bermedia LKPD
Kontrol Pre-test Pembelajaran Konvensional Post-test
X)

Keterangan :

(1) pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi matematika yang serupa PISA;

(2) masing-masing kelas memperoleh pembelajaran sesuai dengan model yang sudah

ditentukan. Selama proses pembelajaran, pada kelas eksperimen dilakukan observasi untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah peserta didik;

(3) pada akhir pembelajaran, dilakukan post-fest untuk mengetahui peningkatan literasi

matematika antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan dan membandingkan nilai kedua

kelas

Peningkatan yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran
berbasis masalah berpendekatan PMRI dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematika
peserta didik. Untuk menyatakan bahwa terjadi
peningkatan maka diperlukan kriteria, kriteria
yang dimaksud yaitu, (1) nilai post-test dari
kelas eksperimen lebih tinggi dari pre-test; (2)
hasil yang didapat
klasikal. Syarat yang ditentukan adalah dengan

memenuhi ketuntasan
batas ketuntasan sebesar 58,0 dan memiliki
(3) hasil
pembelajaran yang menggunakan pembelajaran
berbasis masalah berpendekatan PMRI lebih

ketuntasan klasikan sebesar 70%;

baik dari kelas yang menggunakan metode
klasikal; (4) pembelajaran  yang
diberikan guru dikategorikan baik.

kualitas

Instrumen penelitian adalah fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2006).

Instrumen yang dibuat dalam penelitian
ini adalah: (1) silabus Matematika yang
disesuaikan dengan konten PISA; (2) rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang disesuaikan
dengan konten PISA; (3) lembar Kerja Peserta
Didik; (4) soal ujicoba, pre-test dan post-test; (5)
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lembar pengamatan aktifitas siswa; (6) lembar
pengamatan kualitas guru pembelajaran guru

Hasil dan Pembahasan
PISA merukan sebuah intstrumen yang

dikembangkan oleh yang
tergabung dalam OECD (Organization for

negara-negara

Economic Cooperation and Development) untuk

menukur tingkat pendidikan negara yang
termasuk kedalam angggota OECD. Dalam
PISA instrumen dibagi kedalam beberapa aspek
yaitu, Konten, Konteks dan Level.

Peneliti mengembangkan instumen serupa
PISA yang disesuiakan dengan materi yang
telah diterima oleh peserta didik dari bangku
sekolah dasar hingga kelas 2 di tingkat SMP.
Penyesuaian dilakukan pada aspek Konten yang
terdiri dari 4 bagian yaitu, Ruang dan Bentuk,
Perubahan dan Hubungan, Bilangan, dan
Kidakpastian. Dari setiap Konten memiliki
beberapa indikator yang Dberkaitan dengan
meteri yang diajarkan, maka peneliti melakukan
penyesuaian dengan memililah indikator mana
yang termasuk dalam konten dan terdapat di
Standar Kompetensi (SK) yang berlaku di
tingkat pendidikan SMP. Hal ini dilakukan agar
peneliti tidak membuat instrumen yang tidak
sesuai dengan konten PISA. Oleh karena tidak
semua indikator yang ada pada konten termuat
dalam instrumen maka instrumen yang dibentuk
dikatakan instrumen serupa PISA.

Bukan hanya menyesuaikan Konten
PISA, tetapi juga menyesuaikan aspek yang lain.
Aspek Konteks, aspek menghubungkan

intrumen yang dibuat dengan kegiatan sehari-

ini

hari dan aspek yang ada sesuai dengan
permasalahan yang erat dengan kehidupan
sehari-hari. Aspek ini juga merupakan ciri khas
yang dimiliki oleh instrumen PISA dimana
setiap instrumen yang ada selalu dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga tiap
intrumen akan Dberbentuk soal cerita dan
memiliki ilustrasi berupa gambar yang akan
membantu peserta didik untuk berfikir realistis
sesuai

dengan permasalahan yang sering

dihadapi dengan kehidupan sehari-hari.

Aspek yang ketiga yang merupakan ciri
khusus dari Instrumen PISA adalah adanya
Level yang membagi tiap soal menjadi tingkatan
yang mengelompokan soal berdasarkan tingkat
kesukaran dan juga tingkat penalaran yang
dibutuhkan  oleh didik  untuk
menyelesaiakan soal yang ada. Pada Instrumen
PISA dibagi menjadi 6 level, dimana level 1

peserta

adalah yang paling mudah yang hanya
membutuhkan penhetahuan tentang pengertian,
sedangkan level 6 adalah yang paling sukar
dimana peserta harus melakukan konseptualisasi
dan generalisasi dengan menggunakan informasi
berdasarkan modeling dan penelaahan dalam
suatu situasi yang kompleks.

Instrumen disusun sesuai dengan ketiga,
dimana disusun menjadi soal lengkap yang
yang
Instrumen disusun dalam tiga bentuk soal yaitu,

memiliki sistem  pensekoran jelas.
pilihan ganda, jawab singkat, dan uraian. Pada
intrumen terdapat soal, aspek-aspek yang sesuai
dengan PISA, alokasi waktu yang dibutuhkan
untuk mengerjakan soal tersebut, dan rubrik
penilaian untuk soal tersebut.

Kemudian Instrumen dilakukan uji untuk
mengetahui beberapa aspek untuk menguji
instrumen yang digunakan sudah layak dan
baik. Uji yang dilakukan meliputi tes kesukaran,
tes daya beda, uji validitas, dan uji reliabilitas..
Pengujian dari instrumen dilakukan dikelas
selain kelas kontrol dan eksperimen, dalam hal
ini menggunakan kelas VIII F. Hasil analisi
yang didapat kemudian diolah dan dilakukan
terhadap intrumen yang ada. Jika
menunjukan daya beda yang rendah berarti soal

revisi

terlalu mudah atau soal terlalu sukar, maka
dilakukan revisi dengan melihat kecenderuan
jawab yang didapat dengan meningkatkan
tingkat kesukaran dengan menaikan level PISA
atau dengan menurunkan level PISA jika soal
terlalu mudah. Tes daya beda dilakuakn untuk
melihat komposisi soal, soal yanag didapat
adalah 2 soal dengan taraf mudah 1 soal, taraf
sedang 7 soal dan taraf sukar 12 soal. Karena
yang PISA
kecenderungan soal yang cenderung kearah

digunakn  standar makan

sukar diizinkan.
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Dari hasil analisa data nilai post-test
terlihat
keduanya yaitu, kelas eksperimen dan kelas
kelas

terjadi peningkatan untuk kedua

kontrol. Terjadi perbedaan antara
eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen
dengan pembelajaran berbasis masalah dengan
pendekatan PMRI berbantu media LKPD
mendapatkan nilai yang lebih baik dari kelas
kontrol dan juga terjadi peningkatan dari nilai -
pre-test ke post-test yang datanya dapat dilihat
pada Tabel 2 dan diagramnya dapat dilihat pada
diagram 1. Peningkatan yang paling besar terjadi
ada pada kelas eksperimen dimana terjadi
peningkatan dari rata-rata 46.04 menjadi 62.96,
sedangkan kenaikan yang terjadi pada kelas

kontrol adalah dari rata-rata 49.72 menjadi

55.40.

Adanya perbedaan peningkatan pada
hasil post-test soal literasi matematika pada kelas
eksperimen dan kontrol disebabkan perbedaan
model yang diterapkan yaitu, pembelajaran
matemati berbasis masalah dengan pendekatan
PMRI berbantu medai LKPD untuk keasl
kesperimen sedangkan untuk kelas kontrol
hanya menggunakan pembelajaran
konvensional dengan peberian soal serupa PISA.

Pelaksanaan pembelajaran pembelajaran
berbasis masalah berorientasi PISA
berpendekatan PMRI Bermedia LKPD. Pada
langakah pertama guru memberikan masalah
yang berkenaan dengan kehidupan sehari-hari

dan harus beorientasi PISA secara lisan. Hal ini

Tabel 2 Hasil nre-test dan Post-test

No Komponen Pre-test Post-test
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
1  Banyak Peserta Didik 25 25 25 25
2 Rata-rata 46.04 49.72 62.96 554
3 Nilai Tertinggi 60 60 85 64
4 Nilai Terendah 29 31 40 40

Hasil Penelitian

90

80 -

70

60 -

50 4

46.04

40

30 +

20 -

10 +

Pre-test

=& Rata-rata eksperimen

~— Nilai Tertinggi

eksperimen
55.4
~=ge= Nilai Terendah

eksperimen
—=rata-rata kontrol

=== Nilai Tertinggi kontrol

~@- Nilai Terendah kontrol

Post Test

Diasram 1 Hasil Penelitian
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dilakukan untuk menggali kemampuan dasar
siswa tentang penyelesaian maslaah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dari
hasil

kesempatan siswa untuk menemukan cara lain

jawaban siswa guru memberikan
sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki
untuk menyelesaiakn masalah lain yang
disajikan, dilakukanya ini untuk
PMRI yang

menemukan

tujuan
menyesuakakan dengan

mengarahkan  siswa  untuk

penyelesaian masalah sesuai dengan
pengalaman yang pernah dihadapi oleh peserta
didik.

Pada guru
memberikan masalah berkenaan dengan materi

tahap selanjutnya,
mata pelajaran yang dibahas kepada setiap
kelompok dalam bentuk Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Peserta didik melakukan
brainstorming dalam kelompok masing-masing,
mencermati masalah yang diberikan, mengatur
strategi pemecahan masalah, dan melakukan
Guru memantau dan

pembagian  tugas.

mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, dan mencari penjelasan
dan solusi dari permasalahan yang ingin
dipecahkan. Siswa melakukan aktivitas dalam
kelompok sesuai dengan strategi pemecahan
masalah yang telah ditetapkan. Unsur-unsur
PISA tetap dimasukan kedalam LKPD dalam
bentuk permasalah yang berkenaan dengan
kehiduapan sehari-hari dan berorientasi dengan
PISA.

Melalui kegiatan diskusi kelompok,

bekerjasama antar anggota kelompoknya untuk

siswa

mengeluarkan pendapat, mengemukakan, dan
menjawab pertanyaan yang ada dalam LKS.
Kemudian masing-masing kelompok
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas
melalui presentasi, jadi setiap anggota kelompok
jawab terhadap keberhasilan

Setelah penyejian, peneliti

bertanggung

kelompoknya..
mendorong peserta didik untuk menemukan
alternatif penyelesaain masalah, peserta didik

terus didorong untuk menemukan cara
penyelesaian masalah yang paling mudah dan
sederhana.

Langkah  selanjutnya  yaitu  guru

menguatkan materi yang telah dipelajari siswa

melalui  eksperimen dengan menggunakan
media animasi interaktif. Hal ini bertujuan

untuk lebih memotivasi siswa dalam preoses

pembelajaran.

Pembelajaran berbasis masalah
derorientasi PISA  berpendekatan = PMRI
bermedia LKPD, peserta didik melakukan
pembelajaran secara berkelompok sehingga

pembelajaran lebih efektif dan siswa akan lebih
terbiasa dengan soal tipe pemecahan masalah.
Kegiatan berkelompok juga akan membuat
peserta didik saling bertukar pikiran dalam
mencari penyelesaian maslaah yang disajikan.
Siswa diarahakan oleh guru dalam menemukan
penyelesaian masalah jika menmui masalah
yang tidak
menyelesaiakankarena kurang dapat menggali

membuat  mereka dapat
informasi dari masalah yang disajikan.
Pembelajaran konvensional di kelas
kontrol mempunyai perbedaan dengan kelas
eksperimen. Pada pembelajaran konvensional,
siswa mendengarkan dan mencatat pokok-pokok
bahasan yang penting dari uraian peneliti yang
disampaikan melalui ceramah. Dalam proses
pembelajarannya siswa sudah mengetahui teori,
proses
dikendalikan oleh teori, prinsip, dan konsep.
Pada proses peneliti  juga
memberikan PISA  dalam
pembelajaran  konvensional, peserta didik

diperintahkan mengerjakan soal serupa PISA

sehingga  dalam pengamatannya
pembelajaran,

soal  serupa

memberikan
lengkap kepada

dan kemudian peneliti cara

penyelesaiannnya  secara
peserata didik tanpa mengajak peserta didik
untuk memikirkan cara paling efektif. Dengan
demikian siswa tidak mempunyai pengalaman
dalam menyelesaiakn masalah yang serupa
PISA. Masalah yang
menyebabkan perbedaan nilai rata-rata hasil uji
kelas kontrol lebih rendah dari rata-rata kelas
Hal ini
pembelajaran berbasis masalah derorientasi
PISA berpendekatan PMRI bermedia LKPD,

siswa dalam

dengan tersebut

eksperimen. membuktikan bahwa

memberi pengalaman belajar
pemahaman konsep yang baik, sehingga hasil
belajar kemampuan penelesaian masah serupa

PISA yang lebih baik.
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Perbedaan hasil kemampuan peneylesaian
soal serupa PISA peserta didik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol semakin diperkuat
signifikansi. Uji  signifikansi
menggunakan uji-t perbedaan dua rata-rata (uji

melalui  uji

pihak kanan), uji-t perbedaan dua rata-rata
digunakan untuk mengetahui perbedaan
peningkatan kemampuan komunikasi tertulis
dan pemecahan masalah yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan
hasil uji-t menggunakan taraf ketidakpastian 5%
dan dk=48 diperoleh harga diperoleh t pn, =
2.57 dan t g = 1.67. Karena t yigng > t wpen
sehingga Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi matematika PISA kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Untuk menunjukan bahwa terjadi
peningkatan  pada  kemampuan literasi
matematika, ditentukan tiga Kkriteria yaitu,

pembelajran dengan metode pembelajaran
berbasis masalah dengan pendekatan PMRI dan
media LKPD memiliki ketuntasan sebesar 58
dan memiliki ketuntasan klasikal 65%, memiliki
kemampuan literasi yang lebih baik daripada
kemampuan literasi matematika kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional, dan
pembelajaran memiliki kualitas yang baik.
Sesuai data yang didapat, hasil dari tes
kemapuan litearasi matematika didapatkan
peserta didik memiliki rata-rata sebesar 62.96,
inin berarti bahwa ketuntasan siswa melibihi
batas 58. Dari uji proporsi juga didapat bahwa

kelas eksperimen memiliki ketuntasan klasikal

L=32m2

o2 il kofena oG 1ud mereka tdie pilin kasih,. . walaupun ifiggi ya

=t X2 = 24> Jadi, way fandh
—

masalah berorientasi PISA dengan pendekatan

PMRI dan Dbermedia LKPD  berhasil
meningkatkan kemapuan literasi matematika
peserta didik.

Penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Secara umum data yang diperoleh dari
penelitian dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah
dalam kehidupan manusia. Memahami berarti
menjelaskan sesuatu masalah yang sebelumnya
tidak diketahui kemudian menjadi tahu,
berarti atau

menghilangkan masalah, dan mengantisipasi

memecahkan meminimalkan
berarti suatu upaya yang dilakukan sehingga
masalah tidak timbul.

Hasil
ditunjukan oleh gambar 1 menunjukan bahwa

pekerjaan peserta didik yang
peserta didik belum memahamin konsep yang
ada yang diberikan pada soal. Terlihat peserta
didik menjawab dengan “ karena orang tua tidak
pilih kasih ... “ ini menunjukan jawaban yang
tidak matematis dan memiliki alasan yang
kurang tepat, seharusnya alasan yang diberikan
adalah garis yang ditarik dari titik puncak dan
membagi sisi berhadapan sama besar maka luas
daerah yang dibatasi adalaha sama besar. Dalam
penilaian PISA jawaban seperti ini diberi skor 1
karena jawaban benar tetapi alasan yang
diberikan salah. Pada jawaban b juga terjadi
kesalahan pemahaman konsep bangun ruang
yang cukup fatal, pada soal disebutkan adalah
segitiga sedangkan gambar yang digambar pleh

mwgefﬁc’dx‘
(6]
o panu alesiya cama ening9
%gx(‘& &e\m&an Cﬁr‘(&d# alaf pd m\\qpugur
diatas Gamex

yang duanami cawi 29m>

Gambar 1 Hasil Pekerjaan Peserta Didik 1

yang lebih darin 65%, yaitu 72%. Dari hasil
lembar pengamatan yang dilakukan oleh teman
sejawat didapatkan rata-rata kualitas guru 3.15
dan ini termasuk dalam kriteria baik.

Dari hasil yang didapatkan, dapat diambil
bahwa berbasis

kesimpulan pembelajaran

peserta didik adalah gambar sebuah persegi.
Skor yang didapat adalah 0 karena jawaban
yang diberikan dan alasan yang disebutkan
adlah salah.

Dari jawaban yang diberikan oleh peserta
didik 2 didapatkan bahwa pekerjaan yang
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dikerjakan oleh peserta didik telah tepat dan
mendapat skor maksimal , yaitu 5. Sebagian
pekerjaan peserta didik 2 di tunjukan oleh
gambar 2. Meskipun pada penghitungan
median dan modus ada rumus yang digunakan,
tetapi peserta didik tidak mencantumkannya.
Dalam hal ini peserta telah memahami
permasalahan yang konsep yang ada setelah
melaksana-kan pembelajaran berbasis masalah
berorientasi PISA dengan pendekatan PMRI
dan bermedia LKPD.
- §5.,6,6.)¢:3/% 8
mean
= SRR
= s MY
. = 094

- 10 +2444+8 | median = G

tidak diketahui kemudian menjadi tahu,
berarti
menghilangkan masalah, dan mengantisipasi

berarti suatu upaya yang dilakukan sehingga

memecahkan meminimalkan atau

masalah tidak timbul.

Penelitian ini meneliti tentang penerapan
model pembelajaran yang digunakan di dalam
pembelajaran  di  kelas.  Model
yang adalah
pembelajaran berbasis masalah berorientasi
PISA dengan pendekatan PMRI bermedia

proses

pembelajaran digunakan

Mmodus = &

Gambar 1 Hasil Pekerjaan Peserta Didik 1 |

Penelitian ini meneliti tentang penerapan
model pembelajaran yang digunakan di dalam
proses  pembelajaran di  kelas. @ Model
yang adalah
pembelajaran berbasis masalah berorientasi
PISA dengan pendekatan PMRI bermedia

LKPD. Kendala di dalam penelitian ini terjadi

pembelajaran digunakan

ketika membangkitkan motivasi siswa dalam
pembelajaran, karena motivasi inilah yang akan
membuaat siswa untuk berfikir alternatif cara
penyelesaian lain dalam menyelesaiakn masalah
yang ada. Kendala lain yang dihadapi adalah
peserta didik yang telah lupa mengenai materi
yang telah lalu sehingga perlu dilakukan
pengulangan untuk mengembalikan ingatan
peserta didik yang telah lalu, ini terjadi karenan
pembelajaran yang Dberlangsung disesuaikan
dengan Konten PISA yang dimana indikator
dari aspek kontenyang akan diberikan adalah
prasayarat yang harus dipenuhi oleh peserta
didik.

Penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Secara umum data yang diperoleh dari
penelitian dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah
dalam kehidupan manusia. Memahami berarti

menjelaskan sesuatu masalah yang sebelumnya

LKPD. Kendala di dalam penelitian ini terjadi
ketika membangkitkan motivasi siswa dalam
pembelajaran, karena motivasi inilah yang akan
membuaat siswa untuk berfikir alternatif cara
penyelesaian lain dalam menyelesaiakn masalah
yang ada. Kendala lain yang dihadapi adalah
peserta didik yang telah lupa mengenai materi
yang telah lalu
pengulangan untuk mengembalikan ingatan
peserta didik yang telah lalu, ini terjadi karenan

sehingga perlu dilakukan

pembelajaran yang berlangsung disesuaikan
dengan Konten PISA yang dimana indikator
dari aspek kontenyang akan diberikan adalah
prasayarat yang harus dipenuhi oleh peserta
didik.

Simpulan
Hasil literasi matematika peserta didik

VIII SMPN 1
peningkatan

kelas Ungaran mengalami

setelah  menerapkan  model
pembelajaran berbasis masalah serupa PISA
dengan pendekatan PMRI dan berbantu media
LKPD. Rata-rata literasi matematika pesrta
didik kelas VIII SMPN 1 Ungaran dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah serupa PISA dengan pendekatan PMRI

dan berbantu media LKPD lebih baik daripada
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literasi matematika  peserta

menggunakan model konvensional.

didik yang
Dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah serupa PISA dengan pendekatan PMRI
dan berbantu media LKPD dapat tercapai
ketuntasan klasikal.
dengan menggunakan pembelajaran berbasis
masalah serupa PISA dengan pendekatan PMRI
dan berbantu media LKPD yang dilaksanakan

berkualitas baik.
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